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ABSTRAK

Penelitian im bertwjuzn untuk mengetahui pengaruh berbagai metods
thawing dan lama inkubasi sctelah thawing terhadap motilitas, presentase hidup,
abnormalitas dan membran plasma wiuh semen beky kerbau limprar prodduksi
BBL Tuah Sakato Payakumbuh Penelitian ini dilakuksn i Lsboratorum
Produksi Semen Beku Tuah Sakato Payakumbuh dari tanpgal 24 April 2007
sampai tanggal 14 Mei 2007, Pada penelitian ini digunakan 36 mini straw (0,25
ml) semen beku dari pejantan kesbaw yang bernama Libero dengan nomor
pejantan KO303. Rancasgan vang digunakan dalam penclitian im adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial, dengan perlakuan metoda thawing
sebagai faklor A yaitu AT (air es 5'C-5 menit), A2 (air kran 2770230 detik), A3
(telapak tanpan 37'C-40 detik} dan Ad {air panas 65'C- 5 detik) sedangkan
schagai faktor B adalah lama inkubasi pada subu 37°C setelah thawing yai B1
(tanpa inkubasi O jam ! kontrol), B2 (inkubasi selama 2 jam) dan B3 (inkubasi
sclama 4 jam). Untuk mengetahui pengaruh antar perlakuan digunakan uji lanjut
IIMRT. Hasil pencliian menunjukan ragaan persentase motilitas spermatozoa
untuk  metoda thawing Al (16,11%), A2 [(18,33%), A3 (25.00%) dan Ad
(26,67%) scdangkan untuk lama inkubasi B1 (40%). B2 (16,67%) dan B3
(7.92%), rataan persentase hidup spermalozoa pada perlakuan Al (32.06%), A2
(33,28%), A3 (4294%) dan A4 (4217} untuk perlakuan 331 (51,5%), B2
(33,71%) dan B3 (27.13%), rataan abnormalitas spermatoroa pada perlakuan A
(2T 1T0) A2 (22,00%), A3 (21,22%) dan Ad (29 33%) sedangkan untuk faktor
BI (17.84%), B2 (25.54%) dan B3 (2795%). Sedangkan membran plasma utub
pada [aktor AL (20,28%), A2 (22.06%), A3 (30,22%) dan A4 (29.39) untuk fakior
Bl (43.00%), B2 (18,83) dan B3 (14,63). Hasil anzlisis sidik ragam menunjokan
bahwa metoda thawing dan lama inkubasi pada subu 37°C setelah thawing sangat
berbeda nyata (P<001) terhadap kualitas spermatozoa semen beku kerbav. Dani
hasil penelitian didapatka thawing dengan Ag (telapak tanpan 37°C- 30 dedik)
menghasitkan kualitas vang lebib baik tanpa inkubasi sedanskan vang diinkubasi
pada subn 37'C thawing A, (air panas 65°C-5 detik) menuriukan hastl vang lebih
itk terhadap kualitas spermatozoa semen beky kerbaw,
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LPENDAHULUAN

AL Latar belakang

Dengan semakin meningkainya perkembangan ilmu pengetaliusn dan laju
pertumbuhan penduduk yang dilkuti dengan semakin tingsi nya lingkat kesadaran
masyarakat  akan pentingnya gizl dan kebutuban protein bagi fubuh, maka
semakin meningkat pula kebutuhan dan permintaan akan bahan makanan yang
bergizi  terutama yang berasal dari temnak. Sehingea arahan perkembanpan
peternakan mempunyai tyjuan wlama untak meningkatkan populasi dan produks]
termak ke amh pencapaian swasembada protein  hewani asal temak untuk
memenuhi - permintaan konsumen dalam negeri sekalizus memperbaiki iz
masyarakat, penyediaan bahan baku industri dan ckspor. Usaha-usaha untuk
meninghat kan populasi dan produksi temak  ditempuh melalui penyediaan bibit
ternak vang cokup dengan muty yang baik, meningkatkan kelahiran, menekan
kematian dan meningkatkan produktifitas termalk.

Kerbau adalah salah satu temak penglissil daging yang cukup besar
memberikan sumbangan bagi peningkatan penpadaan terhadap kebutuhan protein
bewani dalam negerd, Oleh sebab itu populasi temak kerhaw harus ditingkatkan
uintuk mencapai wjvan pembangunan petermnakan. Perkembangbiakan kerbao di
lnidonesia pada wmumnya sanpat  lambat. Elesiensi reproduksi sangat rendah-
dibandingkan dengan ternak sapi, hal ini bukan karena rendahnys fertilitas temak
kerbau tapi perhatian peternak yang sangat kurang dalam scei reproduksi kerbauw,
in_tr:rvul h::mna_l-'. yang sdealnya sarukali dulam sat tahun tetapi koreng pengaruh
lingkungan, gangeuan reproduksi dan manajemen makanan kureng baik semakin

memperlambal daya reproduksi kerban. Disisi lpin permintum pasar akan daging



lerus meningkat, sapi sebapai ternak yang pesat perkembangannya tidsk mampu
mencukupi kebutuhan daping dalam neperi, sehingga kerbau menjadi allematif
dalam memenuhi kebutuhan akan daging, namun yang terdadi permnotengan kerbau
terus berlanjul tanpa memperhatikan keseimbangannya, Akibatnva  populasi
kerbau semakin berkurang. Populasi ternak kerban di Sumatera Barat tahun It'.lll}_‘l
berjumlah 322,698 ekor sedanpkan populasi pada tabun 2003 berkurang menjadi
201,580 ckor (Dinas Peternakan Sumbar, 2006). Salah satun langkah vang dapat
diambil untuk membendung arus penurunan populasi kerbau dan peningkatan
permintazsn akan daging dilakukan melalui peningkatan pelayanan 18 (Tnseminasi
Breatan).

I3 pada temnak kerbau pertama kali dilakukan oleh Toclihere di Desa
Tikaly tepatnya di tanah Torgjs pada tangpal 2 Maret 1975 dengan melakukan
mseminasi pada 6 ekor kerbau betina yabg terdin dari | kerbau putibh, 1 kerbau
hitam-putih dan 4 ekor kerbau hitam ke abu-abuan, Pelaksanaan 1B pada ternak
kerbau dapal mengpunakan semen cair maupun semen beku, Namun sekarang
semen beku yang lebib banyak digunaken dibandingkan semen cair. Keuntunpan
semen beku lersebut diantaranya adalah daya tahan hidup spermatozoa !e.hih
lama.pemandaatan bibit unggul sceara maksimal, mengatasi waktu dan jarak,
prakiis dan mudah dalam penpangkutan. sehingga kapan saja ingin menpgzunakan
dapat dilaksanakan dengan mencairkan kembali (theneing). Sclain it semen beky
sudah digunakan sccara meluas karena praktis dan mudal,

Faktor-faktor yang menetukan kualitas spermatozoa semen beku adalah
suh, wakiethain metoda  thawing. Cole dan Cupp (1977) menyalakan bahwa

tnawing semen dalam steaw dapat dilakukan pada suhu 20 ( suhw air es), 37°C
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